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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil analisis dan temuan penelitian pada bab sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulan  sebagai berikut. 

1.  Tema-tema yang penting untuk diberikan kepada pembelajar BIPA tingkat 

dasar adalah tema-tema yang berhubungan dengan kehidupan atau 

aktivitas sehari-hari seperti perkenalan, keluarga, berbelanja, makanan, 

kesehatan, transportasi, dan tempat wisata. 

2.  Kosakata yang harus dikuasai oleh pembelajar BIPA tingkat dasar adalah 

kosakata yang berguna untuk komunikasi sehari-hari. 

3. Bentuk bahan ajar kosakata bagi pembelajar BIPA  tingkat dasar bisa 

berupa teks, daftar kata-kata, dan gambar. 

4. Urutan materi kosakata bagi pembelajar BIPA tingkat dasar dimulai dari 

tema perkenalan. Urutan materi dimulai dari hal-hal yang paling dekat 

dengan para pembelajar dan ada dalam keseharian mereka. Urutan materi 

dimulai dari materi yang sederhana sampai materi yang kompleks. 

5. Bentuk evaluasi kosakata yang sesuai bagi pembelajar BIPA tingkat dasar 

adalah bentuk soal objektif pilihan ganda, menjodohkan, melengkapi 

kalimat atau teks yang rumpang, dan soal yang berupa permainan 

misalnya, teka-teki. Bentuk soal yang berupa permainan adalah bentuk 

evaluasi kosakata yang paling disukai pembelajar. 
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5.2 Saran 

 Bahan ajar kosakata tingkat dasar ini kualitasnya masih perlu untuk diuji 

kembali. Adapun saran-saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lanjutan dengan jumlah sumber data yang lebih banyak dan uji 

coba bahan ajar hasil revisi kepada para pembelajar BIPA. 

2. Selain untuk tingkat dasar, penyusunan bahan ajar kosakata perlu juga 

dilakukan untuk tingkat lainnya seperti, untuk tingkat menengah dan 

lanjut. 

3. Penyusunan bahan ajar perlu juga dilakukan untuk keterampilan lainnya 

seperti untuk keterampilan membaca, menulis, menyimak, berbicara, dan 

tata bahasa. Penyusunan bahan ajar ini sangat diperlukan bagi 

pengembangan program BIPA, mengingat belum adanya kurikulum yang 

berguna sebagai pedoman atau panduan bagi pembelajaran BIPA. 

 

 

 


